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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Manusia adalah makhluk sosial yang tidak bisa menghindarkan diri
dari kehidupan bermasyarakat dalam memenuhi kebutuhan hidupnya. Manusia
selalu berhubungan antara satu sama lainnya.! Allah menciptakan manusia
memiliki sebuah tujuan atau disebut bahwa manusia merupakan khalifah
Allah.

Manusia sebagai Khalifah Allah dimuka bumi dan Allah telah
menundukkan alam semesta ini untuk kepentingan manusia.”Manusia dalam
memenuhi kebutuhan hidupnya dapat bekerja apa saja yang penting tidak
melanggar garis-garis yang telah ditentukan Allah SWT, manusia bisa
melakukan aktifitas Produksi, seperti pertanian, perkebunan, pengolahan
makanan dan minuman.

la juga dapat melakukan aktifitas Distribusi, seperti perdagangan
barang , atau dalam bidang jasa lainnya.® Produksi adalah kegiatan untuk
menghasilkan barang dan jasa yang kemudian dimanfaatkan konsumen.*

Sedangkan Distribusi adalah bagaimana produk anda dapat sampai pada

'Ahmad Azhar Basyir, Asas-Asas Hukum muamalah ( Hukum perdata Islam ), edisi
revisi, Yogyakarta : Ull Press, 2000), h. 11-12.

?Akhamad Mujahdiddin, Ekonomi Islam Sejarah,Konsep,Instrument,Negara dan pasar,
(Jakarta: PT Raja Grafindo,2013),h.30

¥ Muhmmad Syafi,i Antonio, Bank Syariah dari Teori ke Praktik,(Jakarta:Guna Insani,
2005),h. 169

* Burhanuddin Abdullah, Ekonomi Islam,(Jakarta:PT.Raja Grafindo Persada,2008),
h.230-231



penggguna terakhir (end-user) dengan biaya seminimal mungkin tanpa
mengurangi kepuasan pelanggan.®

Islam juga mengemukakan bahwa kerja keras adalah modal utama, Al-
Qur’an tidak memberi peluang bagi seorang muslim untuk menganggur
sepanjang saat dalam kehidupan dunia. Dalam kehidupan di dunia ini prinsip
yang ditekankan Al-Quran adalah kerja dan kerja. Ini ternyata sejalan dengan
semangat bekerja dalam aktifitas bisnis dijelaskan dalam Al-Qur’an surah

Alam —Nasyrah(94): 7
Dl os)3 I3

Artinya : Maka apabila kamu Telah selesai (dari sesuatu urusan), kerjakanlah
dengan sungguh-sungguh (urusan) yang lain.(QS.Alam Nasyrah,
(94):7)°

Salah satu dalam memenuhi kebutuhan hidup untuk sisi ekonomi
keluarga maka manusia dianjurkan untuk transaksi jual beli melalui
perdagangan barang.

Secara terminologi figh jual beli disebut dengan al-bai’ yang berarti
menjual, mengganti, dan menukar sesuatu dengan sesuatu yang lain.’
Sedangkan pengertian dari istilah adalah tukar menukar suatu barang dengan
barang yang lain dengan cara tertentu (akad).® Menurut pengertian syariat,

yang dimaksud dengan jual beli adalah pertukaran harta atas dasar saling rela.

Atau memindahkan milik dengan ganti yang dibenarkan (yaitu berupa alat

® Thorik Gunara, Merketing Muhammad, (Bandung:Maddani Prima,2004),h.53

6Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya (Revisi Terbaru), (Semarang:
CV. Asy Syifa’, 1999), h. 478

’Mardani, Figh Ekonomi Syariah, (Jakarta : Kencana, 2012), ed.1, cet. 1, hal. 101

®Lukman Hakim, Prinsip-Prinsip Ekonomi Islam, (Jakarta : Erlangga, 2012), h. 110



tukar yang sah). Jual beli dasarnya dibolehkan oleh ajaran islam.? Kebolehan

ini didasarkan kepada firman Allah surat An-Nisa’ : 29.
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Artinya : “ Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan
harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan

perniagaan yang berlaku dengan suka sama suka diantara kamu.

Dan janganlah kamu membunuh dirimu; sesungguhnya Allah

adalah Maha Penyayang kepadamu » 18

Maksud dari ayat diatas mengindikasikan bahwa Allah SWT melarang
kaum muslimin untuk memakan harta orang lain secara bathil, konteks ini
memiliki arti yang sangat luas yakni melakukan transaksi ekonomi yang
bertentangan dengan syara’ seperti halnya berbasis riba, bersifat spekulatif
(masyir/judi) atau mengandung unsur gharar, selain itu ayat ini juga
memberikan pemahaman bahwa dalam setiap transaksi yang dilaksanakan
harus memperhatikan unsur kerelaan bagi semua pihak.*

Selain dilarang melakukan transaksi ekonomi yang bertentangan
dengan syariat islam, transaksi tersebut harus sesuai dengan ketetapan hukum
islam. Sesuai dengan ketetapan hukum maksudnya ialah memenuhi
persyaratan-persyaratan, rukun-rukun, dan hal-hal lain yang ada kaitannya
dengan jual beli sehingga bila syarat-syarat dan rukunnya tidak terpenuhi

berarti tidak sesuai dengan kehendak syara’ 12

° Suhrawardi K. Lubis dan Farid Wajdi, Hukum Ekonomi Islam, (Jakarta Timur : Sinar
Grafika, 2012), cet.1, hal. 139

°Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya (Revisi Terbaru), h. 122
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Dalam melakukan jual beli, yang penting diperhatikan ialah mencari
barang yang halal dengan jalan yang halal pula. Artinya carilah barang yang
halal untuk diperjual belikan atau diperdagangkan dengan cara yang sejujur-
jujurnya. Bersih dari segala sifat yang dapat merusak jual beli, seperti
penipuan, pencurian, perampasan, riba, dan lain sebagainya. Jika barang yang
diperjual belikan tidak sesuai dengan yang tersebut diatas, artinya tidak
mengindahkan peraturan-peraturan jual beli, perbuatan dan barang hasil jual
beli yang dilakukan haram hukumnya. Haram dipakai dan haram dimakan
sebab tergolong perbuatan bathil (tidak sah).*®

Untuk melengkapi keabsahan jual beli, barang atau harga harus
memenuhi enam syarat berikut :

1. Bersih barangnya.

2. Dapat dimanfaatkan.

3. Milik orang yang melakukan akad.
4. Mampu untuk menyerahkannya.

5. Mengetahui.

6. Barang yang diakadkan ditangan.**

Dalam praktek jual beli pakaian bekas dalam karung antara pedagang
dengan agen ini tidak memenuhi syarat yang kelima. Yaitu terdapat unsur
gharar didalam praktek jual beli pakaian bekas ini. Gharar secara bahasa
berarti bahaya (al-khathar), cenderung pada kerusakan (al-ta’ridh lilhalak),

penipuan (al-khida’), ketidakjelasan (al-jahalah) atau sesuatu yang lahirnya

“Ibnu Mas’ud, Zainal Abidin S, Figh Madzhab Syafi’i, Jilid 2 (Bandung : Pustaka Setia,
2007), h. 24
“Suhrawardi K. Lubis dan Farid Wajdi,Op.cit, hal. 143-145



disukai tetapi batinnya dibenci. Menurut sayid sabiq, gharar adalah semua
jenis jual-beli yang mengandung Kketidakjelasan (jahalah), spekulasi
(mukhatharoh), dan atau mengandung taruhan (quumar).”

Pakaian termasuk kedalam kebutuhan pokok ekonomi penting setiap
manusia. Pakaian dapat melindungi manusia dari panas dan dingin, dan
menambah kecantikan serta penampilan yang baik bagi kepribadiannya. Ada
satu acuan mengenai fungsi pertama dari pakaian ini pada surat al-Nahl ayat
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Artinya : “Dan Allah menjadikan bagimu tempat bernaung dari apa yang
telah Dia ciptakan, dan Dia jadikan bagimu tempat-tempat tinggal
di gunung-gunung, dan Dia jadikan bagimu pakaian yang
memeliharamu dari panas dan pakaian (baju besi) yang
memelihara kamu dalam peperangan. Demikianlah Allah
menyempurnakan nikmat-Nya atasmu agar kamu berserah diri
(kepada-Nya).*°

Konsep pakaian dalam Al-Quran merupakan acuan dasar yang
dipegang oleh umat islam dalam memakai pakaian. Konsep pakaian dalam Al-
Quran adalah menutup aurat. Aurat merupakan bagian-bagian tubuh manusia
yang perlu ditutupi dalam islam. Adapun syarat-syarat berpakaian dalam islam

sebagai berikut:

PFathurrahman Djamil, Hukum Ekonomi Islam : Sejarah, Teori dan Konsep, (Jakarta:
Sinar Grafika, 2013), Cet. 1, h. 166

'*Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Bandung : Diponegoro, 2011),
h. 276



1. Menutup seluruh tubuh.

2. Tidak tipis dan tidak transparan.

3. Longgar dan tidak memperlihatkan lekuk tubuh.

4. Tidak berwarna dan tidak bermotif terlalu mencolok."’

Adapun bekas juga mempunyai beberapa pengertian, yaitu bisa
diartikan dengan data tertinggal atau tersisa sebelumnya sudah terpakai, atau
sesuatu yang tertinggal sebagai sisa yang sudah rusak, yang tidak digunakan
lagi dan lain sebagainya.'® Pakaian bekas adalah suatu benda atau barang yang
telah dipakai oleh manusia untuk menutupi tubuhnya tetapi telah dipakai oleh
orang lain.”® Pakaian bekas banyak diperjualbelikan di pasar-pasar, salah
satunya adalah Pasar Mandau Duri.

Dampak positif dari pakaian bekas adalah harga terjangkau, Brand
ternama, unik dan limited edition, bahan yang berkualitas, dan terlihat
fashionable.?

Adapun dampak negatif dari pakaian bekas adalah adanya bakteri yang
terdapat pada pakaian bekas tersebut. Menteri perdagangan telah melarang
perdagangan impor pakaian bekas berdasarkan permendag Nomor 51/M-
DAG/7/2015 dengan alasan berbahaya untuk kesehatan karena pada pakaian

bekas ditemukan bakteri dan perdagangan tersebut mematikan industri dalam

' Raodatul Jannah, Sudah Benarkah Kita Berhijab?, (Jakarta : Guepedia, 2017), h. 46-
47.

|stianah, Tinjauan Hukum Islam Terhadap Jual Beli Pakaian Bekas Di Pasar
Beringharjo Yogyakarta, diakses dari http://digibli.uin-suka.ac.id/15990/, pada tanggal 20
Desember 2017

19fatmawatidiary.blogspot.com/2012/07/jurnal—umum—2.html, 20 Desember 2017

% Arik Dwiyantoro dan Sugeng Harianto, Fenomenologi Gaya Hidup Mahasiswa
UNESA Penggunaan Pakaian Bekas, (Jurnal Volume 02 Nomor 03 Tahun 2014), h. 7.
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negeri. Berdasarkan point (a) Permendag Nomor 51/M-DAG/7/2015 yang
berbunyi “pakaian bekas import berpotensi membahayakan kesehatan
manusia sehingga tidak aman untuk dimanfaatkan dan digunakan oleh
masyarakat”, pemerintah melarang para pedagang melanjutkan usaha menjual
pakaian bekas impor karena ditemukan bakteri yang berbahaya bagi
kesehatan, salah satunya adalah ditemukan bakteri monogtigones pada pakaian
bekas.”

Ibu monik mengatakan berjualan pakaian bekas memiliki dampak
positif yang dapat mempengaruhi masyarakat, dengan menjual pakaian bekas
pedagang mengalami keuntungan yang terkadang hampir dua kali lipat dari
modal dan pembeli memperoleh keuntungannya dengan harga murah,
terjangkau dan berkualitas tinggi.?

Pakaian bekas di Pasar Mandau Duri ini berasal dari Tanjung Balai,
pedagang memesan pakaian bekas kepada agen melalui telepon bahkan ada
juga pedagang yang langsung datang ke Tanjung Balai untuk membeli pakaian
bekas. Kebanyakan pedagang pakaian bekas di pasar Mandau Duri ini
membeli pakaian bekas dengan cara memesan kepada agen melalui telepon.?®

Praktek jual beli pakaian bekas dalam karung antara pedagang dengan
agen di pasar Mandau Duri ini bersifat untung-untungan karena pedagang
yang membeli pakaian bekas ini tidak bisa melihat langsung kondisi pakaian

bekas yang mereka beli secara langsung. Kondisi bagus atau tidaknya pakaian

*'Risma Nur Arifah, Kendala-Kendala Pencegahan Perdagangan Pakaian Bekas Impor di
Kota Malang, (Jurnal Volume 7 Nomor 1, Juni 2015), h. 89-100.

22Ibu Monik (Pedagang Pakaian Bekas), Wawancara, 12 Desember 2017.

**Bapak Bortus (Pedagang Pakaian Bekas), Wawancara, 12 Desember 2017.



bekas ini dapat dilihat ketika pakaian bekas dalam karung sudah datang
ketempat jualan mereka. Jika kondisi pakaian bekas yang mereka beli bagus
maka akan mendatangkan keuntungan yang besar, namun sebaliknya bila
kondisi pakaian bekas yang mereka beli tidak bagus maka untungnya relatif
kecil bahkan bisa mendatangkan kerugian. Biasanya pakaian bekas yang tidak
bagus itu dijual dengan harga Rp. 25.000,- per goninya. Dan dari segi
kuantitas tidak semua barang tersebut ditimbang 2

Praktik jual beli pakaian bekas dalam karung yang terjadi di Pasar
Mandau Duri, berdasarkan observasi awal ditemukan banyak fenomena karena
dalam transaksi ada unsur ketidakjelasan barang yang dijual baik dari segi
kualitas maupun kuantitas sehingga dapat merugikan salah satu pihak.

Berdasarkan uraian diatas, penulis tertarik untuk meneliti lebih
mendalam dan menuangkannya dalam bentuk skripsi yang berjudul
“Praktek Jual Beli Pakaian Bekas Dalam Karung Antara Pedagang

Dengan Agendi Pasar Mandau Duri Menurut Ekonomi Syariah”.

.- Batasan Masalah

Mengingat banyaknya penjual pakaian bekas dan keterbatasan waktu
serta untuk mendapatkan hasil dan kupasan yang lebih mendalam, maka
penulis dalam tulisan ini permasalahan yang difokuskan pada Praktek Jual
Beli Pakaian Bekas Dalam Karung Antara Pedagang Dengan Agen di Pasar

Mandau Duri Menurut Ekonomi Syariah.

2 |bu Mirna (Pedagang Pakaian Bekas), Wawancara, 12 Desember 2017.



C. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah diatas maka dapat diambil
perumusan masalah sebagai berikut :
1. Bagaimana praktek jual beli pakaian bekas dalam karung antara pedagang
dengan agendi Pasar Mandau Duri?
2. Bagaimana tinjauan Ekonomi Syariah terhadap jual beli pakaian bekas

dalam karung antara pedagang dengan agendi Pasar Mandau Duri?

D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian

a. Untuk mengetahui praktek jual beli pakaian bekas dalam karung antara
pedagang dengan agendi Pasar Mandau Duri.

b. Untuk mengetahui pandangan Ekonomi Syariah jual beli pakaian
bekas dalam karung antara pedagang dengan agendi Pasar Mandau
Duri.

2. Kegunaan Penelitian

a. Persyaratan untuk memperoleh gelar Sarjana Ekonomi (SE) dari
Fakultas Syari’ah dan Hukum UIN SUSKA Riau.

b. Media informasi dikalangan penjual pada khususnya dan masyarakat
pada umumnya tentang praktek jual beli pakaian bekas dalam karung
antara pedagang dengan agendi Pasar Mandau Duri.

c. Bahan rujukan untuk penelitian selanjutnya baik bagi penulis dan

pembaca sekalian.
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E. Metode Penelitian
1. Lokasi Penelitian
Penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research), adapun
lokasi penelitian dilakukan di Pasar Mandau tepatnya di Jalan Jenderal

Sudirman, Kelurahan Duri Barat, Kecamatan Mandau, Kabupaten

Bengkalis. Alasan penulis memilih lokasi ini adalah karena Pasar ini

merupakan satu-satunya pasar di Kota Duri dan banyak terdapat pedagang

pakaian bekas di Pasar Mandau Duri.
2. Subjek dan Objek Penelitian
Adapun yang menjadi subjek penelitian ini adalah pedagang yang
menjual pakaian bekas. Objek penelitian ini adalah praktek jual beli
pakaian bekas dalam karung di Pasar Mandau Duri.
3. Populasi dan Sampel

a. Populasi yaitu merupakan keseluruhan (jumlah) subjek atau sumber
data penelitian. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pedagang
pakaian bekas di Pasar Mandau Duri yang berjumlah 63 orang.

b. Sampel adalah sebagian dari populasi yang terpilih dan mewakili
populasi tersebut.”> Sampel yang diambil dalam penelitian ini adalah
semua pedagang dari populasi yang berjumlah 63 pedagang pakaian
bekas. Pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan Tekhnik
Total Sampling yaitu teknik pengambilan sampel dimana jumlah
sampel sama dengan populasi. Dan untuk memperkuat data maka

penulis mewawancarai satu orang pihak pasar sebagai informan.

% Muri Yusuf, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan Penelitian Gabungan,
(Jakarta : Prenadamedia Group, 2014), ed 1, cet 1, hal. 150.
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4. Sumber Data
Sumber data dalam penelitian ini terdapat dua kategori, yaitu :
a. Data Primer
Data primer yaitu data yang diperoleh langsung dilapangan
(pedagang) dari tempat penulis melakukan penelitian, data ini
bertujuan untuk mengetahui praktek jual beli pakaian bekas dalam
karung di Pasar Mandau Duri.

b. Data Sekunder

Dat dapat dipergunakan untuk menjelaskan permasalahan, dan
data yang diambil dari buku yang berhubungan langsung dengan
masalah yang diteliti.?°

5. Metode Pengumpulan Data
Data dalam penelitian ini dikumpulkan dengan menggunakan
beberapa metode, yaitu :

a. Observasi, merupakan sebuah proses pengamatan menggunakan
pancaindra kita.?’

b. Wawancara, penulis mengajukan pertanyaan langsung kepada
informan penelitian, yaitu pedagang terutama yang berhubungan
dengan yang diteliti.

c. Angket, merupakan suatu teknik pengumpulan data dengan
memberikan atau menyebarkan daftar pertanyaan kepada responden

dengan harapan memberika respon atas daftar pertanyaan tersebut.?®

26 Muhammad Teguh, Metode Penelitian Ekonomi Teori Dan Aplikasi, (Jakarta : PT Raja
Grafindo Persada, 1999), hal. 160.

" Mudjia Rahardjo, Metode Penelitian Kuantitatif : Analisis Isi dan Analisis Data
Sekunder, (Jakarta : PT Rajawali Pers, 2016), hal. 86.
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d. Dokumentasi, merupakan data yang tersedia dalam bentuk foto/gambar
yang berhubungan dengan yang diteliti.

e. Studi kepustakaan, yaitu dengan mengkaji dan meneliti Kkitab-kitab
yang berhubungan dengan masalah yang diteliti.
6. Teknik Analisis Data
Metode analisa data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
metode kualitatif, yaitu dengan kalimat tanpa angka-angka. Kemudian data
yang terkumpul melalui observasi, wawancara dan angket yang
dikelompokkan ke dalam kategori-kategori berdasarkan persamaan jenis
data tersebut, kemudian antara satu data dengan data yang lain
dihubungkan untuk menggambarkan permasalahan yang diteliti secara
utuh.
7. Metode Penulisan
Metode penulisan dilakukan setelah data terkumpul dan dianalisa,
kemudian dituangkan dalam bentuk tulisan dengan menggunakan metode :
a. Deskriptif, yaitu menggambarkan secara tepat masalah yang diteliti
sesuai dengan yang diperoleh, kemudian dianalisa sesuai dengan
masalah tersebut.
b. Induktif, yang menggambarkan data-data khusus yang ada kaitannya
dengan masalah yang diteliti, dianalisa kemudian diambil kesimpulan

Secara umum.

*%Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian : Skripsi, Tesis, Disertasi, dan Karya ilmiah,
(Jakarta : Kencana, 2011), ed. 1, cet. 1, hal. 139.
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F. Sistematika Penulisan

Mempermudah penulisan dan pembahasan dalam penelitian ini, maka

penelitian ini dibagi kepada lima bab yang saling terkait. Adapun sistematika

penulisannya sebagai berikut :

BAB |

BAB Il

BAB IlI

BAB IV :

BAB V

. Terdiri dari Latar Belakang Masalah, Batasan Masalah, Rumusan

Masalah, Tujuan Dan Kegunaan Penelitian, Metode Penelitian,

dan Sistematika Penulisan.

. Menerangkan tentang gambaran umum lokasi penelitian di Pasar

Mandau Duri, yaitu baik Letak Geografis, Sejarah Berdirinya
Pasar Mandau, Peranan Pasar Mandau, dan berbagai usaha
dagang di Pasar Mandau maupun pedagang pakaian bekas di

pasar Mandau Duri.

. Tinjauan teori tentang jual beli, terdiri dari pengertian jual beli

dalam islam, meliputi pengertian jual beli, dasar hukum jual beli,
rukun dan syarat jual beli, macam-macam jual beli, perdagangan,
jual beli yang dilarang,perdagangan islami, dan indikator
penelitian.

Pembahasan yang terdiri dari praktek jual beli pakaian bekas
dalam karung antara pedagang dengan agendi Pasar Mandau
Duri,dan tinjauan ekonomi syariah terhadap jual beli pakaian
bekas dalam karung antara pedagang dengan agen di Pasar

Mandau Duri.

: Kesimpulan dan saran.

DAFTAR PUSTAKA.



